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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengkaji efisiensi agronomi dan respon fisiologi beberapa varietas
jagung manis pada berbagai dosis nitrogen. Penelitian dilaksankan di Kebun Benih Bojong,
Purwokerto, Balai Benih Dinas Pertanian Provinsi Jawa Tengah. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 2 faktor dan
3 ulangan. Faktor pertama adalah variasi yaitu V1: Secada F1 Panah Merah, V2: Exotic F1
Pertiwi, V3: Talenta F1 Pertiwi. Faktor kedua adalah dosis pupuk nitrogen yaitu NO: dosis 0 kg
ha-1, N1: dosis 100 kg ha-l, N2: dosis 200 kg ha-l, N3: dosis 300 kg ha-l. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa terdapat variasi nilai kehijauan daun, luas duan khas antar varietas
jagung manis. Namun demikian, antarvarietas jagung manis tidak ada perbedaan nilai laju
pertumbuhan tanaman, laju asimilasi bersih, serapan N, serapan nitrogen, dan indeks luas
daun. Peningkatan dosis N mampu meningkatkan karakter fisiologi tanamana jagung manis,
namun demikian peningkatan dosis N justru menurunkan nilai efisiensi agronomi tanaman
jagung manis. Terdapat perbedaan nilai efisiensi agronomi antar varietas dan varietas Exitic
F1 merupakan varietas yang mempunyai nilai nilai AE tertinggi mencapai 32,86 kg (kg N)-1.
Terdapat interaksi antara varietas jagung manis dan dosis nitrogen terhadap variabel luas
daun khas.

ABSTRACT

The research aims to examine the agronomic efficiency and physiological response of sweet corn
varieties at various nitrogen doses. The research was carried out at the Bojong Seed Field
Production, Purwokerto, Seed Center of the Central Java Province Agricultural Service. The
design used in this research was a Complete Randomized Block Design with 2 factors and 3
replications. The first factor was sweet corn variety, namely V1: Secada F1 Panah Merah, V2:
Exotic F1 Pertiwi, and V3: Talenta F1 Pertiwi. The second factor was the dose of nitrogen
fertilizer, namely NO: dose 0 kg ha-1, N1: dose 100 kg ha-1, N2: dose 200 kg ha-1, N3: dose 300
kg ha-1. The results show that there are variations in leaf greenness and typical leaf area among
sweet corn varieties. However, among sweet corn varieties, there is no difference in plant growth
rate, leaf area index, nitrogen uptake, and net assimilation rate. Increasing the N dose can
improve the physiological characteristics of sweet corn plants, increasing the N dose actually
reduces the agronomic efficiency value of sweet corn plants. There are differences in agronomic
efficiency values between varieties, and the Exotic F1 variety was the variety that had the highest
Agronomic efficiency value, reaching 32.86 kg (kg N)-1. There was an interaction effect between
sweet corn varieties and nitrogen doses on the specific leaf area variable.
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1. PENDAHULUAN

Jagung merupakan komoditas tanaman pangan utama yang menduduki posisi penting setelah
padi. Berbagai jenis jagung telah dikembangkan dan diproduksi dilapangan baik jagung pipilan
maupun jagung manis. Jagung manis merupakan salah satu jenis jagung yang mempunyai kadar
kemanisan yang tinggi dan banyak dikonsumsi segar maupun untuk produk olahan pangan.
Kebutuhan jagung dari waktu ke waktu semakin meningkat seiring dengan permintaan baik untuk
kebutuhan pangan maupun industri. Produktivitas tanaman jagung manis masih tergolong rendah
yakni hanya sekitar 8 ton ha'! dibandingkan potensi produksi setiap varietas diatas 14 ton ha-
(Meriati, 2019; Miranda & Kadekoh, 2023).

Faktor kesuburan tanah menjadi pembatas produksi tanaman jagung. Ketersediaan hara
terutama hara makro sangat penting bagi pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Sebagai upaya
peningkatan kesuburan tanah dalam budidaya tanaman jagung dapat dilakukan dengan pengelolaan
hara secara intensif melalui pemupukan (Katili et al.,, 2022). Tanaman jagung membutuhkan hara N
lebih tinggi dibandingkan K dan P, namun demikian tingkat kehilangan hara N sangat tinggi yakni
hilang melalui berbagai reaksi seperti penguapan mencapai 11-48%, nitrifikasi dan denitrifikasi 0,8-1,2%
dan emisi gas N,O mencapai 0,9-1,7 dari total dosis N dalam bentuk urea yang diaplikasikan (Syafrudin,
2015). Pemenuhan kebutuhan nitrogen yang cukup bagi tanaman jagung akan meningkatkan produksi
biomassa dan hasil, dan defisiensi nitrogen akan menurunkan produksi biomassa kering pada organ
reproduktif dan menurunkan hasil (Kafle et al., 2023). Oleh karena itu diperlukan pemupukan
nitrogen dengan dosis optimal untuk mencapai produksi maksimal dan efisiensi pemupukannya tinggi.

Upaya meningkatkan efisiensi pemupukan nitrogen sangat penting guna mencapai hasil yang
tinggi dan biaya yang efisien serta menunjang produksi jagung yang berkelanjutan. Efisiensi
penggunaan nitrogen yang tinggi sangat diperlukan karena sampai saat ini baru mencapai 35 persen
hingga 55 persen sehingga masih sangat mungkin untuk ditingkatkan (Aziiba et al., 2019). Salah satu
pendekatan untuk meningkatkan efisiensi pemupukan nitrogen adalah melalui pengelolaan dosis
nitrogen yang terintegrasi (Kafle et al., 2023). Respon tanaman jagung terhadap pemupukan nitrogen
akan kuadratik jika dosis diatas dosis optimal, dan respon genetic sangat bervariasi terhadap
nitrogen (Kitchen et al, 2022). (Zhang et al., (2014) melaporkan bahwa aplikasi nitrogen untuk
memperbaiki karakter fisiologi tanaman jagung pada system tumpangsari dan semakin tinggi dosis
nitrogen secara gradual menurunkan hasil. Adhikari et al., (2021) melaporkan bahwa varietas jagung
memberikan respon yang berbeda terhadap dosis nitrogen, dan hasil tertinggi dicapai dosis dibawah
220 kg ha'l. Hasil tanaman yang tinggi dapat dinilai sebagai efisiensi agronomi sebagai indicator
jumlah hasil tanaman dari setiap unit dosis nitrogen yang dihasilkan (Delogu et al., 1998). Efisiensi
agronomi sangat penting untuk menafsirkan dan memahami pertimbangan antara produksi optimal
dan potensi kehilangan pupuk nitrogen, sehingga dapat membantu petani dalam mengadopsi praktik
pengelolaan tanaman dengan efisiensi penggunaan nitrogen yang lebih tinggi (Li et al, 2023).
Penelitian bertujuan untuk mengkaji efisiensi agronomi dan respon fisiologi beberapa varietas
jagung manis pada berbagai dosis nitrogen.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan mulai Oktober sampai dengan Desember 2022 di
Kebun Benih Tanaman Pangan Bojongsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas. Jenis tanah
Inseptisol, dengan ketinggian 80,9 m dpl. Suhu bulanan rata-rata 30,7°C, kelembaban bulanan rata-
rata 49,9, dan curah hujan bulanan rata-rata 17,81 mm. Suhu bulanan rata-rata pagi hari 29,1°C, siang
hari 32,75°C, dan malam hari 29,800C.

XXX



Wito et al. (2026) Jurnal Agrotek Tropika 14(2): xxx-xxx

2.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain benih jagung manis (varietas: Secada
F1 Panah Merah, Exotic F1 Pertiwi, dan Talenta F1 Pertiwi), pupuk Urea, pupuk SP-26, dan pupuk
KCl. Alat yang digunakan pada penelitian antara lain SPAD, oven, cangkul, sabit, meteran, jangka
sorong, tugal, timbangan analitik, spectrofometer, dan alat tulis. Analisis serapan N dan kadar gula
menggunakan bahan antara lain sampel jaringan tanaman, H,S04, aquades, NaOH, indikator PP, dan
metil merah. Alat yang dipakai untuk analisis serapan N dan kadar gula antara lain tabung digest,
labu didih, Erlenmeyer, timbangan analitik, pengaduk magnetik, pengocok tabung, corong, gelas
ukur, pipet, buret, alat titrasi, kompor, alat destilasi, saringan, dan hand refraktrometer.

2.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan 2 faktor dan
diulang 3 kali. Faktor pertama adalah varietas jagung manis terdiri Vi: Secada F1 Panah Merah, V;:
Exotic F1 Pertiwi, V3: Talenta F1 Pertiwi. Faktor kedua adalah dosis pemupukan nitrogen yang terdiri
atas: No: dosis 0 kg ha1, N1: dosis 100 kg ha-1, N»: dosis 200 kg ha1, N3: dosis 300 kg hal. Kombinasi
perlakuan yang diperoleh sebanyak 12 kombinasi perlakuan dan diulang tiga kali sehingga total ada
36 unit percobaan. Setiap unit percobaan berukuran 5 m x 5 m, dan jarak tanam yang digunakan
adalah 75 cm x 20 cm. setiap lubang tanam ditanam satu butir benih jagung manis.

Variabel pengamatan meliputi kehijauan daun diukur dengan menggunakan SPAD-
502Plus Konica Minolta, luas daun diukur dengan menggunakan leaf area meter. Luas Daun Khas
diukur dengan formula sebagai berikut:

Luas Daun

Luas Daun Khas = (D

Bobot Kering Daun

Indeks luas daun diukur dengan formula berikut ini:

Luas Daun Total

Indeks Luas Daun = (2)

Total Luas Area Tanah

Laju Asimilasi Bersih (LAB) dihitung dengan formula sebagai berikut:

(W2-w1) In(LA2)-In(LA1) 3
T2-T1 LA2—-LA1 ()

Laju Asimilasi Bersih =

Keterangan: W2 dan W1= bobot kering tanaman pada interval pengamatan yang berbeda, T2 dan T1= waktu
pengamatan pada interval yang berbeda, dan LA2 dan LA1= luas daun tanaman pada pengamatan yang
berbeda.

Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT) dihitung dengan formula sebagai berikut:

1 w2-wi

Laju Pertumbuhan Tanaman = — ———
Ga' T2-T1

(4)

Keterangan: Ga= luas tanah, W2 dan W1= bobot kering tanaman pada interval pengamatan yang berbeda, dan T2
dan T1= interval waktu pengamatan.

Kadar nitrogen diukur dengan metode Kjedahl dengan sampel yang dianalisis dalah bagian
daun dan sampel diambil ketika tanaman pada fase vegetative maksimum, dan hasil pengukuran
digunakan untuk menentukan serapan nitrogen dengan cara kadar nitrogen (%) dikalikan dengan
bobot kering tanaman (g tanaman-t), efisiensi agronomi diukur dengan formula berikut ini

(Govindasamy et al., 2023):

Efisiensi Agronomi = GfN_—aGu (5)

Keterangan: Gf= hasil jagung manis pada plot yang dipupuk N, Gu= hasil jagung manis pada plot yang tidak dipupuk
N, dan Na= dosis pupuk N yang diaplikasikan.
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2.4 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis ragam (ANOVA), apabila terdapat perbedaan antar perlakuan
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Analisis data
menggunakan software SAS versi 9.1.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Respon Fisiologi Tanaman Jagung Manis pada Berbagai Dosis Nitrogen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kehijauan daun antara
varietas tanaman jagung manis. Varietas Exotic F1 memiliki nilai kehijauan daun tertinggi sebesar
50,22 SPAD unit, lebih besar dibandingkan dengan varietas Secada F1 dan Talenta F1, masing-masing
sebesar 48,86 dan 47,70 SPAD unit. Aplikasi pupuk nitrogen memberikan pengaruh terhadap nilai
kehijauan daun. Peningkatan dosis N memberikan nilai Kehijauan daun yang semakin meningkat, dimana
dosis 300 kg ha't memberikan nilai kehijauan daun tertinggi sebesar 53,13 SPAD unit (Tabel 1).

Nilai kehijauan daun tanaman sangat berkaitan dengan konsentrasi klorofil dalam daun.
Menurut Purwanto (2009) bahwa nilai kehijauan daun berkorelasi dengan kadar klorofil dalam
daun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat variasi nilai kehijauan daun antar varietas
antar varietas jagung manis. Beberapa peneliti melaporkan bahwa terdapat perbedaan kadar klorofil
baik antar spesies maupun antarkultivar tanaman. (Hasanah et al., 2023)melaporkan bahwa
terdapat perbedaan kadar klorofil antara varietas kacang hijau, dimana kadar klorofil a pada varietas
Vima 2 lebih tinggi dibandingkan varietas Vima 1 dan Vima 3. Faktor genetik berpengaruh terhadap
kemampuan setiap kultivar untuk sintesis Klorofil, dimana setiap spesies/kultivara memiliki
perbedaan dalam mengekspresikan kode genetic yang berada dalam kromosom (Hasidah et al., 2017).

Pembentukan klorofil juga sangat dipengaruhi oleh factor lingkungan. Suplai nutrisi terutama
nitrogen sangat besar pengaruhnya terhadap sintesis klorofil. Nitrogen merupakan salah satu unsur
struktur dari klorofil dengan pusatnya adalah unsur Mg. Aplikasi dosis pupuk nitrogen akan
meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam tanah dan meningkatkan kadar N dalam daun untuk
mendukung sintesis klorofil. Hal sejalan dengan dengan (Prsa et al., 2007) bahwa suplai N yang tinggi
akan meningkatkan kadar N dalam daun. Hasil ini terlihat bahwa peningkatan dosis N hingga 300 kg
ha! juga diiringi dengan peningkatan nilai kehijauan daun. Menurut (Hasidah, 2017) bahwa
pembentukan pigmen pada daun dikendalikan oleh aktivitas enzimatis, dimana aktivitas enzim
dipengaruhi oleh factor lingkungan seperti suhu, pH tanah, cahaya dan suplai unsur hara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara varietas jagung manis dan
dosis pemupukan nitrogen terhadap variabel luas duan khas. Luas daun khas varietas jagung manis
bervariasi setiap varietas pada berbagai perubahan dosis nitrogen. Berdasarkan hasil penelitian
terlihat bahwa varietas Exotic F1 mempunyai nilai daun khas tertinggi pada dosis pemupukan N 200
kg hal (Tabel 2). Luas daun khas merupakan rasio perbandingan antara luas daun dengan bobot
kering daun (Faqih et al, 2019). Seperti diketahui bahwa fungsi unsur N disamping untuk
meningkatkan pertumbuhan vegetatif juga untuk pembentukan protein. Luas daun khas dipengaruhi
oleh luas daun tanaman itu sendiri (Hapsoh et al., 2023). Luas daun akan terus bertambah seiring
perkembangan dan pertumbuhan tanaman (Puspadewi et al,, 2016). Daun berkaitan dengan proses
dan laju fotosintesis tanaman. Kemampuan daun menghasilkan fotosintat ditentukan oleh total luas
daun (Neonbeni et al.,, 2020). Luas daun berbeda nyata pada antar varietas dan antar nutrisinya.
Faktor genetik dan lingkungan tumbuh memiliki peranan dalam penentuan luas daun.
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Tabel 1. Pengaruh dosis pupuk nitrogen dan varietas terhadap pertumbuhan vegetatif jagung manis
umur tanaman 6 mst.

Perlakuan Kehijauan Daun (SPAD unit) Indeks Luas Daun

Varietas (V)

Secada F1 48,86b 2,730a

Exotic F1 50,22c 2,560a

Talenta F1 47,74a 2,610a

Dosis (N)

0 kg/ha 38,82a 1,600a

100 kg/ha 51,18b 3,110c

200 kg/ha 52,62c 2,940b

300 kg/ha 53,13d 2,880b
Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama tidak berbeda nyata

menurut DMRT 5%.

Tabel 2. Interaksi antara dosis pupuk nitrogen dengan varietas pengarunya terhadap luas daun khas
tanaman jagung manis

Varietas Dosis N
0 kg/ha 100 kg/ha 200 kg/ha 300 kg/ha
Secada F1 20,36b 24,51c 17,35a 19,99b
A B A A
Exotic F1 29,97c 23,29b 29,39c 20,71a
C A C B
Talenta F1 21,33a 28,27c 23,47b 21,49a
B C B C

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kapital pada kolom yang sama dan angka-angka yang diikuti huruf kecil
pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT 5%.

Berdasarkan hasil penelitian, indeks luas daun tidak menunjukkan perbedaan antar varietas
jagung manis. Terdapat perbedaan nilai indeks luas daun pada berbagai dosis nitrogen. Dosis pupuk
nitrogen 100 kg ha'! mempunyai nilai ILD tertinggi sebesar 3,110. Peningkatan dosis N mulai 200 -
300 kg ha't tidak menunjukkan perbedaan nilai ILD masing-masing sebesar 2,94 dan 2,88 (Tabel 1).
Indeks luas daun ditentukan oleh jarak tanam dan luas daun tanamannya. Luas daun tidak konstan
terhadap waktu, tetapi mengalami penurunan dengan bertambahnya umur tanaman. Indeks luas
daun merupakan gambaran tentang rasio permukaan daun terhadap luas tanah yang ditempati oleh
tanaman (Gadmor et al., 2017). Menurut (Troyjack et al., 2018) melaporkan bahwa aplikasi nitrogen
pada dosis 75 persen mempunyai nilai ILD yang tertinggi dibandingkan pemberian nitrogen dosis
yang lebih tinggi maupun pada kondisi defisiensi nitrogen. Ketersediaan nitrogen yang cukup bagi
tanaman semenjak pertumbuhan awal sangat berpengaruh positif terhadap nilai ILD dan proses
biokomia tanaman untuk pertumbuhan.

ILD berperan penting terutama dalam penyerapan cahaya untuk proses metabolisme seperti
asimilasi karbon. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan laju asimilasi
bersih antar varietas tanaman jagung manis sampai umur 6 minggu setelah tanam. Aplikasi pupuk
nitrogen meningkatkan laju asimilasi bersih tanaman jagung manis. Hal ini terlihat bahwa pada
tanaman tanpa pupuk nitrogen mempunyai nilai ILD yang rendah sebesar 0,47 g dm-! minggu-1, dan
meningkat seiring dengan aplikasi pupuk nitrogen. Aplikasi dosis pupuk nitrogen mulai 100 - 300
kg ha'! mempunyai nilai ILD yang tidak berbeda (Tabel 3). Hara nitrogen merupakan hara makro
utama dan hamper semua tanah dalam kondisi defisiensi, sehingga aplikasi pemupukan mampu
meningkatkan aktivitas metabolisme tanaman terutama dalam proses asimilasi karbon. Laju
asimilasi bersih tanaman jagung ditentukan oleh kemampuan tanaman untuk tumbuh dan
berkembang dengan serapan pupuk nitrogen yang optimal (Laksono et al.,, 2018).
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Tabel 3. Pengaruh dosis pupuk nitrogen dan varietas terhadap karakter fisiologis tanaman jagung

manis
Perlakuan Laju Asimilasi Bersih Laju Pertumbuhan Tanaman
2-4 mst 4-6 mst 2-4 mst 4-6 mst
Varietas (V)
Secada F1 0,378a 0,825a 0,098a 1,321a
Exotic F1 0,504a 0,708a 0,122a 1,112a
Talenta F1 0,409a 0,813a 0,093a 1,164a
Dosis N
0 kg/ha 0,318a 0,467a 0,063a 0,440a
100 kg/ha 0,407a 0,840b 0,110ab 1,382b
200 kg/ha 0,372a 0,930b 0,100ab 1,546b
300 kg/ha 0,623b 0,810b 0,150b 1,433b
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama tidak berbeda nyata
menurut DMRT 5%.

Tabel 4. Serapan nitrogen varietas jagung manis pada berbagai dosis nitrogen

Perlakuan Serapan Nitrogen (g/tanaman)
Varietas (V)
Secada F1 79,80a
Exotic F1 65,14a
Talenta F1 67,97a
Dosis N
0 kg/ha 42,45a
100 kg/ha 75,75b
200 kg/ha 82,80c
300 kg/ha 82,88c
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama tidak berbeda nyata
menurut DMRT 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai laju pertumbuhan tanaman (LPT) antar varietas
jagung manis tidak menunjukkan perbedaan nilai LPT, dimana nilai LPT varietas Secada F1, Exotic
F1 dan Talenta F1 masing-masing sebesar 1,31; 1,11; dan 1,16 g dm-'minggu-!. Aplikasi dosis pupuk
nitrogen mampu meningkatkan laju pertumbuhan tanaman. Aplikasi dosis nitrogen mulai 100 - 300
kg ha', laju pertumbuhan tanaman meningkatkan dimana pada dosis 0 kg ha! nilai LPT hanya
sebesar 0,44 g dm-'minggu-! dan meningkat secara nyata dengan menigkatnya aplikasi dosis pupuk
nitrogen. Namun demikian, LPT tanaman jagung manis tidak terdapat perbedaan yang nyata seiring
meningkatnya dosis nitrogen hingga 300 kg ha! (Tabel 3). Nilai LPT tanaman jagung manis pada
aplikasi dosis nitrogen 100, 200 dan 300 kg ha-! masing-masing sebesar 1,38; 1,54; dan 1,43 g dm-
Iminggu-l. Tidak terdapat interaksi antara varietas jagung manis dan dosis pupuk nitrogen terhadap
laju asimilasi bersih, dan laju pertumbuhan tanaman

3.2 Serapan N, dan Efisiensi Agronomi Tanaman Jagung Manis Pada Berbagai Dosis N.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan serapan N antar varietas
jagung manis. Terlihat bahwa nilai serapan N varietas Secada F1, Exotic F1 dan Talenta F1 masing-
masing sebesar 79,80; 65,14; dan 67,97 g/tanaman. Aplikasi pupuk nitrogen secara nyata
meningkatkan serapan N tanaman jagung manis. Dosis 0 kg ha- mempunyai serapan N sebesar 42,45
g tanaman-! secara nyata meningkat dengan aplikasi pupuk nitrogen dosis 100 kg ha! sebesar 75,75
g tanaman-!. Aplikasi dosis pupuk N mulai dosis 200 - 300 100 kg ha-! tidak menunjukkan perbedaan
dalam serapan N yakni masing-masing sebesar 82,80 dan 82,88 g tanaman-! (Tabel 4).

Pemupukan nitrogen merupakan kunci utama dalam produksi jagung. Tanaman jagung
membutuhkan nitrogen dalam jumlah yang cukup besar untuk berproduksi maksimal (Syafrudin,
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2015). Serapan nitrogen merupakan jumlah nitrogen yang dapat diserap oleh tanaman dari dosis
yang diaplikasikan. Dimana tidak semua pupuk N yang diberikan dapat diserap oleh tanaman, karena
nitrogen dilingkungan tanaman akan mengalami proses fisika, kimia dan biologi sehingga Sebagian
akan hilang ke lingkungan maupun menguap sebagai gas. Respon varietas akan sangat bervariasi.
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa tidak terdapat perbedaan serapan N antar varietas.
Varietas jagung manis yang diuji merupakan jenis hibrida. Tidak terdapat perbedaan serapan N
dapat disebabkan bahwa pada varietas hibrida responsive terhadap pemupukan N. pada umumnya
tipe jagung hibrida membutuhkan dosis pemupukan N yang tinggi untuk dapat tumbuh dan
menghasilkan dengan maksimum (Riadi et al., 2021).

Disisi lain peningkatan ketersedian nutrisi N akan semakin meningkatkan serapan N sampai
dosis tertentu. Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa peningkatan dosis diatas 100 kg ha-!
secara signifkan meningkatkan serapan nitrogen tanaman jagung manis, namun demikian peningkatan
dosis mulai terlihat tidak terdapat perbedaan antara dosis 200 dan 300 kg ha-t. Tanaman jagung akan
sangat merespon dengan adanya penurunan ketersediaan/defisiensi nutrisi N.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi efisiensi agronomi antar varietas jagung
manis. Nilai efisiensi agronomi tertinggi dicapai pada varietas Exotix F1 sebesar 32,86 kg (kg N),
disusul oleh varietas Talenta F1 dan Secada F1 masing-masing sebesar 23,38 dan 13,75 kg (kg N)-!
(Tabel 5). Efisiensi agronomi menunjukkan seberapa banyak setiap unit dosis nitrogen mampu
dikonversi menjadi hasil tanaman. Variasi efisiensi agronomi (EA) antar jenis varietas sangat
dipengaruhi fenotip tanaman dan proses fisiology tanaman. Aplikasi dosis nitrogen menunjukkan
bahwa peningkatan dosis nitrogen justru menurunkan nilai AE. Nilai AE tertinggi dicapai pada dosis
100 kg hat sebesar 32, 23 kg (kg N)-1. Peningkatan dosis menjadi 200 dan 300 kg ha justru
mengalami penurunan nilai AE masing-masing sebesar 23,83 dan 13.92 kg (kg N)-1. (Rawal et al.,
2021) menyatakan bahwa pada tanaman serealia nilai AE berkisar antara 10-30 kg (kg N)-1, dan nilai
AE diatas 30 akan tercapai apabila budidaya tanaman dilakukan secara intensif pada tanah dengan
kadar N rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dosis aplikasi terendah mempunyai nilai
AE tertinggi dibandingkan dengan dosis yang lebih tinggi. Hal ini terjadi di mana semakin tinggi
jumlah pupuk yang diberikan, kemungkinan kehilangan pupuk melalui berbagai proses akan
semakin tinggi. Hasil ini sejalan dengan Abera et al., (2019) bahwa nilai efisiensi agronomi yang
terbaik pada berbagai varietas jagung pada kondisi N rendah. Berdasarkan hasil ini secara terihat
bahwa varietas Exotic F1 merupakan varietas yang memiliki efisiensi agronomi terbaik dengan dosis
nitrogen sebesar 100 kg ha-1.

Tabel 5. Efisiensi agronomi beberapa varietas tanaman jagung manis pada berbagai dosis pupuk

nitrogen
Perlakuan Efisiensi Agronomi (kg (kg N)-1)
Varietas (V)
Secada F1 13,75a
Exotic F1 32,86¢
Talenta F1 23,38b
Dosis N
100 kg/ha 32,23c
200 kg/ha 23,83b
300 kg/ha 13,92a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama tidak berbeda nyata
menurut DMRT 5%.
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4. KESIMPULAN

Terdapat variasi nilai kehijauan daun, luas duan khas antar varietas jagung manis. Namun
demikian, antarvarietas jagung manis tidak ada perbedaan nilai laju pertumbuhan tanaman dan laju
asimilasi bersih, serapan N. Peningkatan dosis N mampu meningkatkan karakter fisiologi tanaman
jagung manis, namun demikian peningkatan dosis N justru menurunkan nilai efisiensi agronomi
tanaman jagung manis. Terdapat perbedaan nilai efisiensi agronomi antar varietas dan varietas
Exotic F1 merupakan varietas yang mempunyai nilai nilai AE tertinggi mencapai 32,86 kg (kg N)-L.
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